
P-ISSN: 1979-5149  E-ISSN:  2686-2514                                         Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Pembangunan, Juli 2026, 15(1):29-47 

doi: https://doi.org/10.29244/jekp.15.1.2026.29-47 

Available Online: https://journal.ipb.ac.id/index.php/jekp/index   

 

29 | J u l i   2 0 2 6                                                          *Corresponding author: 
                                                                                                                                                      E-mail: fahmi.salam.ahmad@gmail.com 

Hubungan Keuangan Digital dan Inklusi Keuangan dengan 
Moderasi Ketimpangan Gender: Studi pada Negara G20 

 

The Relationship between Digital Finance and Financial Inclusion with the Moderating Role 

of Gender Inequality: Evidence from G20 Countries 

 

Annisa Rohmatul Jannah, Hermanto Siregar, Fahmi Salam Ahmad 

Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor 

Jl. Agatis, Kampus IPB Dramaga, Bogor 16680, Indonesia 

Correspondence: fahmi.salam.ahmad@gmail.com  

[diterima 31-03-2026: revisi 02-07-2026: diterbitkan 31-07-2026] 

ABSTRAK 

Keuangan digital berpotensi memperluas akses masyarakat ke layanan keuangan, namun manfaatnya dapat tidak 

merata ketika ketimpangan gender masih tinggi. Studi ini menganalisis hubungan keuangan digital dan inklusi 

keuangan dengan mempertimbangkan peran moderasi ketimpangan gender pada 13 negara anggota G20 selama 

2004-2022. Inklusi keuangan diukur menggunakan Indeks Inklusi Keuangan (IFI) dan ketimpangan gender 

menggunakan Gender Inequality Index. Keuangan digital diproksikan oleh jumlah ATM per 100.000 penduduk 

dewasa. Proksi ini lebih merepresentasikan infrastruktur akses layanan keuangan berbasis teknologi, bukan 

keseluruhan ekosistem keuangan digital.  Penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan menguji peran 

ketimpangan gender sebagai variabel moderasi dalam hubungan keuangan digital dan inklusi keuangan pada 

konteks lintas negara G20. Estimasi dilakukan menggunakan model panel statis dengan pendekatan Random 

Effects Model. Estimasi panel menunjukkan keuangan digital berasosiasi positif dengan inklusi keuangan, 

sementara ketimpangan gender berhubungan negatif. Koefisien interaksi keuangan digital dan ketimpangan gender 

bernilai negatif dan signifikan, mengindikasikan bahwa asosiasi positif keuangan digital terhadap inklusi keuangan 

menguat pada negara dengan ketimpangan gender yang lebih rendah. Temuan ini menegaskan pentingnya 

kebijakan digitalisasi keuangan yang disertai strategi pengurangan kesenjangan gender agar manfaat keuangan 

digital lebih inklusif. 

Kata kunci: gender; inklusi keuangan; keuangan digital; negara G20 

 

ABSTRACT 

Digital finance has the potential to expand public access to financial services, but its benefits may be uneven when 

gender inequality remains high. This study analyzes the relationship between digital finance and financial 

inclusion by considering the moderating role of gender inequality in 13 G20 member countries during 2004-2022. 

Financial inclusion is measured using the Financial Inclusion Index (IFI) and gender inequality is measured using 

the Gender Inequality Index. Digital finance is proxied by the number of ATMs per 100,000 adults. This proxy 

primarily represents technology-based financial access infrastructure, rather than the entire digital finance 

ecosystem. This study contributes to the literature by examining the role of gender inequality as a moderating 

variable in the relationship between digital finance and financial inclusion in the cross-country context of G20 

economies. The estimation is conducted using a static panel data model with the Random Effects Model approach. 

Panel estimates show that digital finance is positively associated with financial inclusion, while gender inequality 

is negatively related. The interaction coefficient between digital finance and gender inequality is negative and 

significant, indicating that the positive association of digital finance on financial inclusion is stronger in countries 

with lower gender inequality. These findings highlight the importance of digital financial policies accompanied 

by strategies to reduce gender gaps so that the benefits of digital finance become more inclusive. 

Keywords: digital finance, financial inclusion, G20 countries, gender 
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PENDAHULUAN 

Inovasi dalam bidang teknologi terus 

berkembang dan memberikan dampak yang 

signifikan pada aktivitas ekonomi. Perkembangan 

teknologi ini memfasilitasi inovasi dalam 

keuangan digital yang mencakup berbagai layanan 

sehingga memungkinkan untuk bertransaksi tanpa 

menggunakan pembayaran tunai (Tee dan Ong 

2016). Keuangan digital menawarkan kepraktisan, 

kemudahan, dan transparansi dalam segi biaya 

transaksi serta waktu sehingga lebih efisien 

(OECD 2024). Selain itu, keuangan digital 

merupakan pendorong utama inklusi keuangan 

(World Bank 2020). Manfaat keuangan inklusif 

bagi suatu negara di antaranya berkontribusi 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi secara 

berkelanjutan, mendukung stabilitas sistem 

keuangan, dan mengurangi kesenjangan sehingga 

kesejahteraan masyarakat meningkat yang pada 

akhirnya menurunkan tingkat kemiskinan (Bank 

Indonesia 2020). 

Sejak 2009, negara anggota Group of Twenty 

(G20) dan World Bank telah memimpin inisiatif 

untuk meningkatkan inklusi keuangan di negara-

negara berkembang (GPFI 2017). Pemanfaatan 

keuangan digital dan inklusi keuangan global 

menjadi topik yang penting bagi negara G20. 

Dalam pertemuannya, negara anggota G20 

berdiskusi mengenai pemanfaatan digitalisasi 

untuk meningkatkan inklusi keuangan khususnya 

bagi kelompok-kelompok yang rentan. Teknologi 

memiliki peran penting untuk mengatasi 

hambatan layanan keuangan digital dalam 

menjangkau lebih banyak pengguna dan 

mengurangi kesenjangan yang ada. Kombinasi 

layanan keuangan digital dengan pengawasan 

yang efektif menjadi aspek penting untuk 

meminimalkan kesenjangan (FIS 2024). 

Layanan keuangan digital telah menjadi salah 

satu elemen penting untuk meningkatkan inklusi 

keuangan dunia terutama di negara anggota G20 

yang memiliki ekonomi besar dan beragam. 

Anggota negara G20 terdiri dari negara maju dan 

negara berkembang yang merepresentasikan lebih 

dari 60% populasi bumi, 75% perdagangan global, 

dan 80% PDB dunia (Bank Indonesia 2022). Salah 

satu potensi yang dimiliki yaitu layanan keuangan 

digital berkembang pesat pada dekade terakhir. 

Indikator dari perkembangan tersebut adalah 

jumlah Automated Teller Machine (ATM) yang 

meningkat di berbagai wilayah. Misalnya di 

Indonesia, peningkatan jumlah ATM di tahun 

2021 dibandingkan dengan tahun 2011 mencapai 

67% (IMF 2024). Di wilayah lain seperti 

Tiongkok peningkatannya sebesar 62% dan India 

sebesar 57%. Peningkatan jumlah ATM ini 

menandakan negara G20 memfasilitasi akses yang 

lebih luas bagi masyarakat untuk menggunakan 

layanan keuangan. Jumlah ATM sendiri adalah 

proksi terbatas untuk menangkap ketersediaan 

infrastruktur akses layanan keuangan berbasis 

teknologi, bukan mewakili seluruh ekosistem 

keuangan digital seperti mobile banking, e-wallet, 

atau nilai transaksi digital. 

 
Tabel 1. Ringkasan indikator keuangan digital, inklusi keuangan, dan gender gap di negara G20 

Kelompok 

negara 

ATM per 

100.000 

dewasa, 2023 

Internet  

(% populasi), 

2024 

Kepemilikan 

rekening  

(% dewasa), 

2024 

Gender gap 

rekening, 

2024 

GII, 2023 

Negara maju 

G20 (rata-rata) 
123,21 92,55 96,64 1,00 0,0641 

Negara 

berkembang 

G20 (rata-rata) 

70,77 84,70 75,58 5,18 0,3027 

Seluruh G20 

(rata-rata) 
96,99 88,62 86,11 3,09 0,1834 

Sumber: World Bank Global Findex; UNDP Human Development Reports. 

Catatan: Gender gap dihitung sebagai nilai laki-laki dikurangi nilai perempuan. Nilai positif menunjukkan capaian laki-laki 

lebih tinggi dibandingkan perempuan. 
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Potensi lain yang dimiliki adalah sebagian 

besar negara G20 memiliki populasi pengguna 

internet yang berjumlah lebih dari 50% pada tahun 

2021 (World Bank 2024). Berkembang pesat 

apabila dibandingkan dengan 10 tahun yang lalu 

yaitu tahun 2011. Pada tahun 2011, persentase 

penduduk dari Afrika Selatan, Arab Saudi, Brazil, 

India, Indonesia, Meksiko, Tiongkok, dan Turki 

yang menggunakan internet kurang dari 50% atau 

sebagian besar masih belum menggunakan 

internet. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat 

adopsi penggunaan internet di negara anggota G20 

cukup tinggi. 

Untuk memperkuat gambaran mengenai 

adanya kesenjangan antara perkembangan 

infrastruktur/akses keuangan digital dan capaian 

inklusi keuangan, Tabel 1 menyajikan beberapa 

indikator terkini pada negara G20. Tabel ini 

menunjukkan bahwa peningkatan akses teknologi 

dan layanan keuangan belum selalu diikuti oleh 

pemerataan inklusi keuangan, terutama jika dilihat 

dari indikator gender gap dalam kepemilikan 

maupun penggunaan layanan keuangan.  

Tabel 1 menunjukkan perbedaan yang jelas 

antara negara maju dan negara berkembang G20. 

Negara maju memiliki rata-rata ATM per 100.000 

penduduk dewasa sebesar 123,21, penetrasi 

internet 92,55%, dan kepemilikan rekening 

96,64%. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan 

negara berkembang, yang masing-masing sebesar 

70,77; 84,70%; dan 75,58 %. Namun, kesenjangan 

gender justru masih lebih besar di negara 

berkembang. Gender gap kepemilikan rekening di 

negara berkembang mencapai 5,18 poin 

persentase, jauh di atas negara maju sebesar 1,00 

poin persentase. Nilai gender inequality index 

(GII) negara berkembang juga lebih tinggi, yaitu 

0,3027 dibandingkan 0,0641 pada negara maju. 

Secara teori, akses digital dapat membantu 

memperluas inklusi keuangan perempuan karena 

mampu menurunkan biaya transaksi, mengurangi 

hambatan jarak, dan membuka akses ke rekening, 

pembayaran, tabungan, maupun pinjaman (World 

Bank 2020). Namun, dalam kerangka digital 

divide, akses teknologi baru merupakan tahap 

awal. Manfaatnya tetap bergantung pada 

kepemilikan perangkat, literasi digital, 

pendapatan, norma sosial, dan otonomi dalam 

keputusan keuangan. Showkat et al. (2024) 

menunjukkan bahwa layanan keuangan digital 

dapat memperkuat otonomi keuangan perempuan, 

sedangkan Shen et al. (2020) menemukan bahwa 

internet tidak selalu berdampak langsung terhadap 

inklusi keuangan karena pengaruhnya bekerja 

melalui literasi dan penggunaan produk keuangan 

digital. Dengan demikian, negara dengan akses 

digital tinggi belum tentu memiliki inklusi gender 

yang baik. Kondisi ini menjadi dasar pentingnya 

memasukkan ketimpangan gender dalam 

hubungan keuangan digital dan inklusi keuangan. 

Adanya peningkatan ketersediaan layanan 

keuangan digital di negara G20 tidak diiringi 

dengan pemerataan gender dalam hal akses dan 

penggunaannya. Gender gap dalam mengakses 

(Gambar 1) dan menggunakan layanan keuangan 

(Gambar 2) di beberapa negara anggota G20 

masih tinggi.

 

 
Sumber: World Bank (2021) 

Gambar 1. Gender gap dalam kepemilikan rekening di negara G20 tahun 202
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Brazil berada di urutan pertama sebagai negara 

yang memiliki gender gap terbesar dalam 

penggunaan produk tabungan yaitu sebesar 9 %. 

Sementara itu, dalam penggunaan produk 

pinjaman, Turki menjadi negara yang memiliki 

gender gap terbesar yaitu sebesar 27 %. 

Perempuan juga memiliki hambatan tambahan 

dalam mengakses layanan keuangan digital seperti 

persentase perempuan yang memiliki gawai 7% 

lebih rendah dari pria dan 19% lebih rendah dalam 

pemakaian jaringan seluler (GSMA 2023). Di sisi 

lain, gawai dan jaringan seluler ini memiliki peran 

yang penting untuk mengakses layanan keuangan 

digital. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

terkait hubungan keuangan digital dan inklusi 

keuangan negara G20 dengan mempertimbangkan 

aspek gender. 

Meskipun penelitian mengenai hubungan 

keuangan digital dan inklusi keuangan telah 

banyak dilakukan, masih terdapat celah yang perlu 

diperjelas. Pertama, bukti empiris pada kelompok 

negara dengan karakter ekonomi yang sangat 

heterogen seperti G20 masih relatif terbatas. 

Kedua, aspek gender lebih sering dibahas sebagai 

pembeda capaian inklusi keuangan, bukan sebagai 

faktor yang dapat memperkuat atau melemahkan 

pengaruh keuangan digital terhadap inklusi 

keuangan. Ketiga, belum banyak studi yang 

menguji secara eksplisit interaksi antara keuangan 

digital dan ketimpangan gender dalam kerangka 

panel lintas-negara. Uraian lebih rinci mengenai 

posisi penelitian ini terhadap literatur terdahulu 

disajikan pada bagian kajian literatur. 

Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini 

merumuskan dua pertanyaan penelitian. Pertama, 

bagaimana perkembangan tingkat inklusi 

keuangan di negara G20 selama periode 2004-

2022? Kedua, bagaimana hubungan keuangan 

digital, ketimpangan gender, serta interaksi 

keduanya dengan tingkat inklusi keuangan di 

negara G20? 

Kontribusi penelitian ini adalah menyediakan 

bukti empiris lintas-negara G20 mengenai 

keterkaitan keuangan digital dan inklusi keuangan 

dengan memasukkan ketimpangan gender sebagai 

variabel moderasi, sehingga memperkaya 

pemahaman bahwa perluasan layanan keuangan 

digital perlu disertai upaya pengurangan 

kesenjangan gender agar manfaat inklusi lebih 

merata. Untuk menjawab pertanyaan penelitian 

tersebut, digunakan analisis deskriptif untuk 

melihat perkembangan tingkat inklusi keuangan 

serta analisis regresi data panel untuk 

menganalisis hubungan keuangan digital dengan 

inklusi keuangan dengan mempertimbangkan efek 

moderasi gender. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas 

keterkaitan antara keuangan digital dan inklusi 

keuangan, serta peran gender dalam akses layanan 

keuangan. Namun, temuan dan cakupan studi 

tersebut masih bervariasi, baik dari sisi wilayah, 

metode, maupun posisi variabel gender dalam 

model analisis. Ringkasan beberapa studi yang 

relevan disajikan pada Tabel 2. 

 

 

 

 
Sumber: World Bank (2021) 

Gambar 2. Gender gap dalam penggunaan layanan keuangan di negara G20 tahun 2021 
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Tabel 2. Ringkasan studi terdahulu terkait keuangan digital, gender, dan inklusi keuangan 

Penulis 

dan tahun 

Cakupan 

geografis 

Metode Fokus kajian Temuan utama Posisi terhadap 

penelitian ini 

Showkat et 

al. (2024) 

Perempuan di 

North India 

PLS-SEM; 

426 

responden 

Digital financial 

services dan 

otonomi keuangan 

perempuan 

DFS membantu 

mengurangi hambatan 

akses dan 

memperkuat otonomi 

keuangan perempuan 

Menguatkan argumen 

bahwa DF dapat 

membantu perempuan, 

jika hambatan akses 

berkurang 

Setiawan et 

al. (2024) 

Perempuan di 

Indonesia 

SEM; 409 

responden 

Fintech, 

perempuan, dan 

inklusi keuangan 

digital 

Perceived usefulness, 

ease of use, 

innovativeness, 

attitude, trust, dan 

brand image 

meningkatkan niat 

adopsi fintech; 

financial literacy dan 

government support 

bekerja tidak 

langsung 

Studi Indonesia yang 

relevan untuk 

menunjukkan peran 

DFS dalam inklusi 

keuangan perempuan, 

tetapi fokusnya perilaku 

adopsi fintech, bukan 

panel lintas-negara 

Al-Smadi 

(2023) 

12 negara 

MENA, 2004-

2020 

Panel sys-

GMM 

Keuangan digital 

dan inklusi 

keuangan (IFI) 

Digital finance 

meningkatkan inklusi 

keuangan; DF 

diproksi 

ATM/100.000 dewasa 

Rujukan utama DF-IFI, 

tetapi belum menguji 

moderasi gender pada 

konteks G20 

Kara et al. 

(2021) 

Global Systematic 

literature 

review 

Akses keuangan, 

SDGs, kelompok 

tereksklusi 

Perempuan dan 

kelompok rentan lebih 

sering menghadapi 

hambatan akses 

keuangan 

Dasar literatur bahwa 

eksklusi berbasis gender 

menghambat inklusi 

keuangan 

Soekarnoda

n Setiawati 

(2020) 

Indonesia Survei; 

ordinal 

logistic 

regression 

Gender dan 

digital financial 

inclusion 

Dimensi gender / 

perempuan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

behavioral intention 

yang 

merepresentasikan 

digital financial 

inclusion 

Menjadi bukti awal dari 

Indonesia bahwa gender 

relevan dalam inklusi 

keuangan digital, tetapi 

belum menguji 

moderasi gender pada 

hubungan DF-IFI 

Siddik dan 

Kabiraj 

(2020) 

Konseptual/ 

global 

Tinjauan 

konseptual / 

literatur 

Digital finance, 

financial 

inclusion, 

inclusive growth 

Digital finance 

berpotensi 

memperluas inklusi 

dan mendukung 

pertumbuhan inklusif 

Menguatkan argumen 

mekanisme DF ke 

inklusi, tetapi bukan 

studi panel G20 

Shen et al. 

(2020) 

China PLS-SEM Internet, literasi 

keuangan, produk 

digital, inklusi 

keuangan 

Internet tidak 

berpengaruh 

langsung; efeknya 

melalui literasi dan 

penggunaan produk 

digital 

Relevan untuk peran 

internet/digitalisasi, 

tetapi gender bukan 

moderator 

Uzoma et 

al. (2020) 

27 negara 

Sub-Sahara 

Afrika, 2007-

2017 

Granger 

ECM dan 

GMM 

Keuangan digital 

dan inklusi 

keuangan 

Terdapat hubungan 

jangka panjang positif 

antara digital finance 

dan inklusi keuangan 

Mendukung jalur DF ke 

IFI di negara 

berkembang 

Ene et al. 

(2019) 

Nigeria Regresi 

berganda; 

desain ex-

post facto 

E-banking dan 

inklusi keuangan 

POS signifikan 

meningkatkan inklusi; 

ATM tidak signifikan 

Pembanding penting 

karena memakai 

ATM/POS sebagai 

proksi layanan 

elektronik 

Krieger-

Boden dan 

Sorgner 

(2018) 

Global/G20-

oriented 

Kajian 

konseptual/k

ebijakan 

Digitalisasi, 

gender, pasar 

kerja/ keuangan 

Digitalisasi membuka 

peluang partisipasi 

perempuan di pasar 

kerja, keuangan, dan 

wirausaha 

Dasar mekanisme: 

literasi, akses digital, 

dan partisipasi ekonomi 

perempuan 

 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar studi 

terdahulu menunjukkan bahwa keuangan digital 

berhubungan positif dengan inklusi keuangan. 

Layanan berbasis teknologi dapat menurunkan 
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biaya transaksi, memperluas akses, dan 

memudahkan masyarakat terhubung dengan 

sistem keuangan formal. Namun, studi-studi 

tersebut masih menyisakan beberapa celah. 

Pertama, cakupan geografisnya banyak berfokus 

pada satu negara atau kawasan tertentu, dan belum 

secara khusus menempatkan G20 sebagai 

kelompok negara yang heterogen. Kedua, studi 

mengenai gender dan inklusi keuangan umumnya 

melihat gender sebagai sumber ketimpangan 

akses, bukan sebagai variabel yang dapat 

memoderasi hubungan keuangan digital dan 

inklusi keuangan. Ketiga, indikator keuangan 

digital yang digunakan masih beragam, sehingga 

perlu dibedakan secara hati-hati antara 

infrastruktur akses keuangan berbasis teknologi 

dan ekosistem keuangan digital yang lebih luas. 

Secara lebih spesifik, Al-Smadi (2023), Uzoma 

et al. (2020), dan Ene et al. (2019) telah menguji 

hubungan keuangan digital dan inklusi keuangan, 

tetapi belum menempatkan ketimpangan gender 

sebagai variabel moderasi. Showkat et al. (2024), 

Setiawan et al. (2024), serta Soekarno dan 

Setiawati (2020) telah menyoroti peran gender 

atau perempuan dalam inklusi keuangan digital, 

tetapi masih berfokus pada konteks negara tertentu 

dan perilaku adopsi individu. Shen et al. (2020) 

menunjukkan bahwa internet tidak selalu bekerja 

langsung terhadap inklusi keuangan, tetapi tidak 

menguji peran gender sebagai moderator. Dengan 

demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengujian hubungan keuangan digital dan inklusi 

keuangan pada panel negara G20, dengan 

ketimpangan gender sebagai variabel moderasi 

dan ATM sebagai proksi terbatas infrastruktur 

akses layanan keuangan berbasis teknologi. 

Literatur telah menunjukkan bahwa 

ketimpangan gender dapat membatasi inklusi 

keuangan. Hambatannya dapat muncul melalui 

perbedaan akses terhadap pendapatan, pendidikan, 

aset, gawai, internet, literasi keuangan, serta 

kontrol atas keputusan keuangan rumah tangga. 

Karena itu, layanan digital yang tersedia lebih luas 

belum tentu otomatis dimanfaatkan secara merata. 

Jika ketimpangan gender tinggi, manfaat 

keuangan digital berpotensi lebih banyak 

dinikmati oleh kelompok yang sudah memiliki 

akses lebih baik. Sebaliknya, ketika ketimpangan 

gender lebih rendah, perempuan memiliki peluang 

lebih besar untuk memanfaatkan layanan 

keuangan digital. Dengan demikian, penelitian ini 

mengisi celah tersebut dengan menguji hubungan 

keuangan digital dan inklusi keuangan pada 

negara G20, serta menempatkan ketimpangan 

gender sebagai variabel moderasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Keuangan digital berhubungan positif 

dengan inklusi keuangan. 

H2: Ketimpangan gender berhubungan negatif 

dengan inklusi keuangan. 

H3: Ketimpangan gender memperlemah 

hubungan positif antara keuangan digital dan 

inklusi keuangan. 

METODE 

Jenis dan Sumber Data 

Data pada penelitian ini dianalisis 

menggunakan analisis data panel yang merupakan 

kombinasi dari data kerat lintang dan data deret 

waktu, yaitu 13 negara anggota G20 pada periode 

2004 hingga 2022. Negara yang menjadi objek 

penelitian meliputi Afrika Selatan, Arab Saudi, 

Argentina, Brazil, India, Indonesia, Italia, Jepang, 

Korea Selatan, Meksiko, Tiongkok, Turki, dan 

Uni Eropa. Seluruh negara tersebut 

merepresentasikan keragaman ekonomi (negara 

maju dan negara berkembang) serta mencakup 

kawasan utama yaitu Afrika, Amerika Selatan, 

Amerika Utara, Asia, dan Eropa.  

Data yang digunakan hingga tahun 2022 

karena keterbatasan ketersediaan dan konsistensi 

seri indikator lintas-negara pada sumber data yang 

digunakan. Meskipun periode observasi belum 

mencakup perkembangan paling terkini setelah 

2022, rentang 2004-2022 telah mencakup fase 

akselerasi digitalisasi serta guncangan besar 

(krisis global dan pandemi) sehingga tetap relevan 

untuk menguji keterkaitan struktural antara 

keuangan digital, ketimpangan gender, dan inklusi 

keuangan.  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

indeks inklusi keuangan yang mengacu pada 

perhitungan oleh Sarma (2012). Variabel bebas 

yang digunakan adalah keuangan digital dengan 

proksi jumlah ATM per 100.000 penduduk 

dewasa dan indeks ketimpangan gender yang 

diukur oleh UNDP. Proksi jumlah ATM 



Annisa/Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Pembangunan 15(1): 29-47 

 

35 | J u l i    2 0 2 6                                                            

digunakan karena tersedia secara konsisten untuk 

negara dan periode penelitian. Namun indikator 

ini memiliki keterbatasan. ATM per 100.000 

penduduk dewasa lebih merepresentasikan 

infrastruktur akses layanan keuangan berbasis 

teknologi, bukan keseluruhan ekosistem keuangan 

digital. Indikator ini belum menangkap 

penggunaan mobile banking, e-wallet, nilai 

transaksi digital, kualitas layanan, maupun akses 

riil masyarakat berpenghasilan rendah terhadap 

layanan keuangan digital. 

Penelitian ini juga menggunakan variabel 

kontrol yaitu penetrasi internet dan dummy 

klasifikasi. Variabel kontrol tersebut membantu 

mengendalikan variasi yang disebabkan oleh 

perbedaan dalam akses internet dan tingkat 

pembangunan ekonomi antarnegara sehingga 

penelitian ini lebih fokus melihat hubungan 

keuangan digital serta efek moderasinya terhadap 

inklusi keuangan. Data yang digunakan 

merupakan data tahunan yang diperoleh melalui 

International Monetary Fund (IMF), United 

Nations Development Programme (UNDP), dan 

World Bank. 

Indeks Inklusi Keuangan (IFI) 

Perhitungan IFI pada penelitian ini mengacu 

pada perhitungan IFI yang telah dikembangkan 

Sarma (2012). Terdapat tiga dimensi pembentuk 

IFI yaitu dimensi penetrasi, ketersediaan, dan 

kegunaan. Besarnya dimensi tersebut ditentukan 

oleh indikator masing-masing. Indikator dari 

dimensi penetrasi adalah banyaknya jumlah 

rekening deposit di bank komersial per 1.000 

penduduk dewasa. Dimensi ketersediaan 

diindikasikan dari jumlah cabang bank komersial 

per 100.000 penduduk dewasa. Dimensi yang 

ketiga yaitu dimensi kegunaan diindikasikan 

dengan banyaknya jumlah pinjaman dan deposit di 

bank komersial (% terhadap PDB). 

Sebelum dilakukan perhitungan IFI, setiap 

indikator di dalam dimensi keuangan perlu 

dinormalisasi. Proses normalisasi diperlukan agar 

setiap indikator memiliki titik nol yang sama. 

Berikut persamaan untuk menormalisasi indikator 

dalam setiap dimensi inklusi keuangan: 

di = Wi
Ai−mi

Mi−mi
              (1) 

Keterangan: 

di : indikator yang telah dinormalisasi untuk 

dimensi i 

Wi: bobot dimensi i 0 ≤ Wi ≤ 1 

Ai : nilai terkini indikator i 

Mi: nilai maksimum indikator i (batas atas) 

mi: nilai minimum indikator i (batas bawah) 

Masing-masing dimensi sama pentingnya 

dalam menentukan tingkat inklusi keuangan 

sehingga setiap dimensinya memiliki bobot satu. 

Langkah selanjutnya adalah menghitung X1 dan 

X2. 

X1 =
√d1

2+d2
2+⋯+dn

2

√w1
2+w2

2+⋯+wn
2
  (2)

  

X2 =
√(𝑤1−𝑑1)2+(𝑤2−𝑑2)2+⋯+(𝑤𝑛−𝑑𝑛)2

√w1
2+w2

2+⋯+wn
2

       (3) 

Keterangan: 

X1: jarak dari titik O ke titik X 

X2: jarak dari titik X ke titik W 

Setelah didapatkan nilai X1 dan X2, selanjutnya 

IFI dapat diperoleh dengan menghitung nilai rata-

rata dari X1 dan X2. 

IFI =
[X1+X2]

2
               (4) 

Keterangan: 

IFI: indeks inklusi keuangan dengan kategori 

tingkat rendah IFI < 0,3; kategori tingkat 

menengah 0,3 ≤ IFI < 0,5; kategori tingkat 

tinggi 0,5 ≤ IFI ≤ 1,0 

Analisis Regresi Data Panel 

Keterkaitan keuangan digital dan determinan 

lainnya terhadap inklusi keuangan akan diestimasi 

menggunakan model data panel statis. Data panel 

merupakan kombinasi dari cross section dan time 

series. Keunggulan penggunaan data panel dalam 

analisis di antaranya (i) dapat mengontrol 

heterogenitas individu; (ii) memberikan data yang 

informatif; (iii) meminimalkan masalah 

kolinearitas antar peubah; (iv) meningkatkan 

jumlah derajat bebas. 

Penelitian ini menggunakan tiga tahapan dalam 

mengolah data. Pertama dalam menganalisis data 

panel statis, diperlukan uji kesesuaian model 

untuk menentukan pendekatan terbaik pada 

model. Uji kesesuaian model yang digunakan 

adalah uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange 
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Multiplier. Uji Chow digunakan untuk memilih 

model terbaik di antara Pooled Least Square 

(PLS) dengan Fixed Effects Model (FEM). Uji 

Hausman digunakan untuk memilih model terbaik 

antara Random Effects Model (REM) atau FEM. 

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk 

menentukan model terbaik antara REM atau PLS.  

Kedua, dilakukan uji asumsi klasik agar model 

yang dihasilkan memenuhi kondisi Gauss-

Markov. Ketiga, dilakukan pengujian statistik 

yang terdiri dari uji koefisien determinasi, uji F-

statistik, dan uji t-statistik. 

Persamaan yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan keuangan digital terhadap 

tingkat inklusi keuangan dengan 

mempertimbangkan aspek gender dirumuskan 

menggunakan persamaan yang diadopsi dari Al-

Smadi (2023). Berikut model data panel statis 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

lnIFIit = β0 + β1lnDFit + β2lnGIIit +

β3(𝑙𝑛DFit ∗ lnGIIit) + β4internetit +

β5dklasifikasiit + εit  

Keterangan:  

lnIFIit : Indeks inklusi keuangan 

negara i tahun ke-t, dalam 

logaritma natural (ln) 

lnDFit : Keuangan digital negara i 

tahun ke-t, dalam logaritma 

natural (ln) 

lnGIIit : Indeks ketimpangan gender di 

negara i tahun ke-t, dalam 

logaritma natural (ln) 

internetit : total penduduk pengguna 

internet di negara i pada waktu 

t (%) 

dklasifikasiit : Dummy klasifikasi negara 

berdasarkan PDB per kapita (0 

= negara berkembang, 1 = 

negara maju) 

lnDFit ∗ lnGIIit  : Interaksi keuangan digital 

dengan indeks ketimpangan 

gender di negara i pada waktu 

t 

𝜀𝑖𝑡 : Random error 

𝛽0 : Intersep 

i : Cross section negara anggota 

G20 

t : Time series (2004-2022) 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4, 𝛽5  : Koefisien dugaan parameter 

Penelitian ini menggunakan model panel statis. 

Hasil estimasi tidak dimaksudkan sebagai bukti 

kausal yang sepenuhnya bebas dari potensi 

endogenitas. Potensi reverse causality masih 

dapat terjadi karena peningkatan inklusi keuangan 

juga dapat mendorong perluasan infrastruktur 

layanan keuangan, termasuk ATM. Dengan 

  miki  , istil h “      uh”   l m     liti   i i 

dibaca sebagai hubungan atau asosiasi statistik 

antarvariabel, bukan sebagai klaim kausal murni. 

Dummy klasifikasi negara digunakan untuk 

mengakomodasi perbedaan karak-teristik antara 

negara maju dan negara berkembang. Namun 

dummy tersebut bukan solusi atas masalah 

endogenitas. Karena jumlah negara dalam sampel 

relatif terbatas, estimasi terpisah antara negara 

maju dan berkembang tidak dilakukan. Perbedaan 

kedua kelompok negara dibahas melalui dummy 

klasifikasi dan analisis deskriptif pada Tabel 1. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Indeks Inklusi Keuangan 

beserta Dimensinya 

P    t hu     4 hi     t hu    1 , i klusi 

k u      Tio  kok b           ti  k t 

m      h  K mu i    i t hu    18  il i i   ks 

i klusi k u      y  m  i  k t     m mb w  

i klusi k u      Tio  kok k  ti  k t y    ti   i 

s m  i  khi  t hu      liti    Ti   i y   il i    i 

 im  si     t  si m  y b bk      i  k t    il i 

i   ks Tio  kok      t hu    18  P    t hu  

  1 , juml h   k  i   b  k     1         u uk 

s b s     ,54     juml h y  m  i  k t 

si  ifik   m  j  i s b s   6 498,    i t hu    18 

(IMF    4)  P    t hu    18, P o l ’s B  k of 

Chi   (PBC) m  u u k     sio c        w jib 

s hi     b  k l bih m miliki b  y k      u tuk 

 i i j mk   k      m sy   k t (Ch       Yu   

   1)  H l i i m   o o   m sy   k t y    

m mbutuhk    i j m   u tuk m mbuk    k  i   

b  k s b   i s l h s tu sy   t m    juk   

 i j m    P    t hu    18 ju    i i ik   China 

Banking and Insurance Regulatory Commission 

(CBIRC) y    m  u  k         bu        i 

China Banking Regulatory Commission (CBRC) 

    China Insurance Regulatory Commission 

(CIRC)  
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Sumb  : IMF (   4) 
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m m    s l lu b           ti  k t y         h  

Dim  si     t  si m  j  i  il i t      h        

  t    t  s b s    ,14      il i t  ti   i y  

s b s    ,    K   milik     k  i       u uk 

M ksiko  i t hu     1 h  y  s b s        (Wo l  

B  k    1)  L bih      h  ib   i  k    il i   t  

  t   u i  y itu s b s    6              

b  k mb    s b s    1    B    s  k   su v y 

   i  lob l Fi   x,  u   l s   ut m  

    u uk y  ti  k i  i  u tuk m mbuk  

  k  i   i l h l mb    k u      y     i       

t  l lu m h l         u uk y  ti  k m miliki 

cuku        Bi y , komisi,     suku bu    y    

 ik   k   ol h b  k s  t  bi y  lo istik y    

ti   i  i  s  m mb   tk   m sy   k t  C lo  

  s b h    lu m lu   k   b  y k w ktu m u u  

u    u tuk m   u ju  i k  to  c b    b  k 

k      l t k y  y    t  ko s  t  si  i s tu 

wil y h  M sy   k t  i     s       lu 

m    lu  k    ,  USD u tuk m   u ju  i 

c b   , s m  t    u  h mi imum h  i   m   k  

s b s   6,6 USD (Wo l  B  k    1)  L y     

k u      y    ti  k t  j   k u m   h mb t 
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 khi  y  b    m  k           h y  i klusi 

k u      M ksiko  
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1 5     B  zil s b s   1 9     1           u uk 
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I  o  si , ti  k t k m ti   ibu y    ti   i     

     h y  k t  w kil       m u    i    l m   

y    m  j  i    y b b ut m   il i IK  ti   i 

 

 
    Sumb  : UNDP (   4) 

Gambar 5  I   ks k tim              b s  t   i            t hu     4      
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Tabel 3. Hasil uji kesesuaian model 

Uji Model Terbaik P-Value Kepu-tusan 

Uji Chow 0,000 FEM 

Uji Hausman 0,969 REM 

Uji Lagrange Multiplier 0,000 REM 

P    t hu      , t      t    m            ot  

y    m miliki  il i IK   i  t s   t    t         

    y itu Af ik  S l t  , A    ti  , B  zil, I  i , 

I  o  si ,     M ksiko  I  o  si  m  j  i 

              IK  t  ti   i  i   t               

l i  y   Di  u i , I  o  si  b           u ut   

k  1 9    i 1           Ti  k t k m ti   ibu  i 

I  o  si  m sih   l tif ti   i     b       i  t s 

  t    t              P    i  ik to      i ik  , 

ti                 gender gap t  b s   b       i 

Tu ki s b s   19,    , I  i  s b s   1 ,    ,     

A  b S u i s b s   9,6     S m  t    itu, ti   

              gender gap t  b s     l m 

   tisi  si k  j  y itu I  i  s b s   4 ,8   , A  b 

S u i s b s   45,1   ,     Tu ki s b s    6,       

K tim              y    ti   i      ti  k t 

    i ik       t b    m  k     tif t  h     

ti  k t     i ik   k u      (UNESCO     )  

P     khi  y  m mb t si   m h m       m u   

m      i    ti   y       u     l y     

k u      s c     f ktif     m   h mb t u  y  

i klusi k u      y    b  us h  m  j   k u 

s lu uh k lom ok m sy   k t  A   y  gender 

gap y    ti   i   l m TPAK ju   m   h mb t 

   i  k t   i klusi k u      b  i s bu h         

TPAK     m u   y         h m      k   

b hw      m u   y    m miliki   k  j    

fo m l            h sil   t t   l bih s  ikit  

K tik      m u   ti  k m miliki     h sil   

y    cuku  m k   ks s t  h     l y     

k u      m  j  i t  b t s (WEF    4)  

Pol    sk i tif        mb    ,   mb   4,     

  mb   5 m  u jukk       y     b      

c   i   i klusi k u     , i f  st uktu   ks s 

k u     ,     k tim                t         

     Pol  t  s but m mb  i   mb      w l 

b hw                 ks s l y     k u          

k tim              y    b  b        t m miliki 

c   i   i klusi k u      y    b  b     ul   

N mu     lisis   sk i tif b lum cuku  u tuk 

m lih t k t  k it     t  v  i b l s c    b  s m  

s m   Ol h k      itu, b  i   b  ikut y  

m  y jik    stim si      si     l u tuk m   uji 

   k h k u       i it l, k tim             , 

i t   ksi k  u  y , i t    t,     kl sifik si 

       b  k it   s c    st tistik        i klusi 

k u       

Pemilihan Model Terbaik 

Uji Chow  il kuk   u tuk m    tuk   mo  l 

t  b ik  i   t    Pooled Least Square (PLS)  t u 

Fixed Effects Model (FEM)  B    s  k   uji 

t  s but, mo  l y    t   ilih    l h FEM  

K mu i  ,  il kuk   Uji Hausman u tuk 

m    tuk   mo  l   t    Random Effects Model 

(REM)  t u FEM  Mo  l y    t   ilih 

b    s  k   uji y    t l h  il kuk      l h REM  

S l  jut y , Uji Lagrange Multiplier  il kuk   

u tuk m   tuk   mo  l t  b ik   t    PLS  t u 

REM  H sil y     i    tk      l h REM  

Di    tk   h sil uji k s su i   mo  l  i     l 

st tis        mo  l t  b ik y     i u  k   i l h 

Random Effects Model (REM) 

Tabel 4  H sil      si   t      l st tis 

Var. Independen Koefisien 

C -2,173*** 

lnDF 0,220*** 

lnGII -0,501*** 

internet 0,002*** 

dklasifikasi 0,416** 

lnDF∗lnGII -0,093*** 

R-Squared 0,6738 

Prob > F-Stat 0,0000 

Sumber: Output stata (diolah) 

Keterangan: ∗∗∗), ∗∗) signifikan pada taraf nyata 1 %, 5 % 
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Uji  sumsi kl sik b  tuju   u tuk m    t hui 

  l         y    m  y b bk   mo  l ti  k 

BLUE (Best Linear Unbiased Estimator)  A  bil  

h sil uji k s su i   mo  l    l h REM, uji 

  l          sumsi kl sik ti  k    lu  il kuk    

P    k t   y     i u  k   u tuk m   hitu   

    u   REM    l h Generalized Least Squares 

( LS)   LS m  u  k   OLS      v  i b l y    

 it   sfo m si s hi     m m  uhi  sumsi st      

ku    t t  k cil  Estim to   LS y     i   ol h 

su  h BLUE ( uj   ti     )  

Hubungan Keuangan Digital dan Determinan 

Lainnya dengan Inklusi Keuangan 

B    s  k   h sil  stim si, k u       i it l 

b  hubu      ositif      t   f  y t  1          

i   ks i klusi k u       D l m     liti   i i, 

k u       i it l  i  oksik          juml h ATM 

    1           u uk   w s   K      itu, 

ko fisi   l DF m   fl ksik   k t  k it     t    

k     t   i f  st uktu   ks s l y     k u      

b  b sis t k olo i     i klusi k u       D      

k t  b t s   t  s but, h sil i i ti  k  im k  i 

s b   i uku       uh    i s lu uh  kosist m 

k u       i it l  T mu   i i l bih t   t  i  h mi 

s b   i  sosi si   t    i f  st uktu   ks s l y     

k u      fo m l     i klusi k u       S c    

ku  tit tif, k   ik   juml h ATM     1       

    u uk   w s  s b s   1   b   sosi si        

   i  k t   i   ks i klusi k u      s b s   

 ,     , ceteris paribus  

H sil  stim si i i s j l          hi ot sis  w l 

        liti   y     il kuk   ol h Al Sm  i 

(    ), Uzom  et al  (    ), Si  ik     K bi  j 

(    ), Sh   et al  (    ), E   et al  (  19)  

S c    umum, lit   tu  k u       i it l 

m  u jukk   b hw  l y     s    ti mobile 

banking, u     l kt o ik,     i f  st uktu  

  mb y      i it l     t m m   lu s  ks s 

k u      b  i k lom ok    t   (Si  ik     

K bi  j     )  N mu ,   l m     liti   i i, h sil 

 m i is t  ut m  m   fl ksik   sisi i f  st uktu  

 ks s y     iw kili ol h ATM  Ti   i y  

     u     l y     k u       i it l ol h 

m sy   k t    t       t b    m  k  ositif 

t  h     i klusi k u         bil   i sumsik   

m   k  m   h    i ko  isi y      l tif s m  

(Ozili   18)  Ko  isi t  s but     t b  u   

k   milik     w i     l y     i t    t y    

mu  h   

Mo    si k u       i it l        

k tim              b   sosi si si  ifik          

i klusi k u           t   f  y t  1    Asosi si 

m   i  l k u       i it l        i klusi 

k u      b  sif t ko  isio  l t  h     ti  k t 

k tim             , y itu  ,    + ( 

 , 9 *l  II)  Ko fisi   i t   ksi y        tif 

m  u jukk   b hw  hubu      ositif k u      

 i it l t  h     i klusi l bih ku t             

       k tim              l bih      h  S b   i 

ilust  si,      ko  isi k tim              y    

     h (mis l y   II =  ,1 ),  f k m   i  l 

k u       i it l t  h     i klusi k u         l h 

s kit    ,4 4    N mu ,      ko  isi 

k tim              y    l bih ti   i (mis l y  

 II =  ,5 ),  f k m   i  l y  tu u  m  j  i 

s kit    , 84    D        miki  , m  f  t 

k u       i it l t  h     i klusi k u      ti  k 

b  sif t s     m, t t  i b     tu        ti  k t 

k tim               S m ki       h 

k tim             , s m ki  b s    ot  si 

k u       i it l   l m m m   lu s i klusi 

k u       

K u       i it l m  j  i k t lis to  y    

m mb  tu     m u   m    t si h mb t   

h mb t          m mb  ik   fl ksibilit s     

 ks sibilit s y    s b lum y  ti  k t  j   k u 

ol h l y     k u      ko v  sio  l (Showk t et 

al     4)  K u       i it l m   o o   

    m u   u tuk t  lib t   l m t   s ksi 

k u     , t bu    ,  i j m  ,     i v st si y    

      khi  y  m   o o   ti  k t i klusi 

k u       Lit   si k u     ,  ks s,     

k m m u       m u     l m m    u  k   

i f  st uktu  k u       i it l m  j  i  l m   

   ti   y    m mu  ki k       m u       t 

b     tisi  si  ktif   l m k  i t    ko omi 

(K i     Bo        So        18)  

I   ks k tim              m miliki 

hubu     y        tif     si  ifik        t   f 

 y t  1   t  h     i   ks i klusi k u       i 

            N mu , k      mo  l m m sukk   

i t   ksi        k u       i it l,  sosi si 

k tim              t  h     i klusi k u      

b  sif t ko  isio  l t  h     ti  k t k u      

 i it l, y itu ∂l IFI/∂l  II=− ,5 1− , 9 l (DF)  

S c    umum, h sil i i s j l          hi ot sis 
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 w l         liti   t    hulu y    m     sk   

b hw  k tim              m   u    i 

   tisi  si     m u     l m k  i t    ko omi 

    m   h mb t t  c   i y  k u      i klusif 

(K    et al     1)  T mu   i i m     sk   b hw  

k tim              m  j  i h mb t      ti   

b  i t  c   i y  i klusi k u     ,     h mb t   

t  s but c     u   s m ki    l v   k tik  

i f  st uktu   t u  ks s l y     k u      

b  b sis t k olo i m ki  b  k mb     

Ti  k t     t  si i t    t b  hubu      ositif 

s b s    ,        si  ifik        t   f  y t  1   

t  h     i   ks i klusi k u       i             

Jik      t  si i t    t   ik 1  oi     s  t s , 

i   ks i klusi k u      m  i  k t s kit    ,   , 

ceteris paribus  H sil i i s j l          Al Sm  i 

(    ), Si  ik     K bi  j (    ),     Sh   et al  

(    )  N mu , hubu     i t    t     i klusi 

k u         lu  i  h mi        h ti h ti  Sh   et 

al  (    ) m  u jukk   b hw  i t    t ti  k 

s l lu b k  j  s c    l   su  , t t  i m l lui 

   i  k t   lit   si k u     , lit   si  i it l,     

     u       o uk k u       i it l  D      

  miki  ,      t  si i t    t m  u  k      sy   t 

   ti   b  i i klusi k u     , t t  i m  f  t y  

t t   b     tu        k m m u   m sy    k t 

  l m m m  f  tk   l y      i it l  J   k u   

i t    t y    s m ki  lu s     t m mb  tu 

m sy   k t y    s b lum y  t   ksklusi u tuk 

m suk k  sist m k u      fo m l, s l m   ks s 

t  s but  is  t i k m m u            u     

l y     k u       i it l y    m m   i  

H sil  stim si m  u jukk   dummy kl sifik si 

       s b   i   oksi    i ti  k t k s j ht      

m sy   k t b  hubu      ositif si  ifik   

t  h     i klusi k u       R t    t  i   ks 

i klusi k u       i        m ju 51,59   l bih 

ti   i  ib   i  k     t    t  i   ks i klusi 

k u       i        b  k mb     H l i i s su i 

       hi ot sis  w l     b b          liti   

t    hulu  N      m ju c     u   m miliki 

i f  st uktu  k u      y    b ik mis l y      t 

 ilih t    i juml h ATM y    l bih b  y k 

(  mb   4)  I f  st uktu  k u      y    

m m   i     t m mf silit si  ks s m sy   k t 

t  h     l y     k u      (Kh     t  l     1)  

N mu ,       t           m ju     b  k mb    

ti  k h  y   ij l sk   ol h juml h ATM  t u 

 ks s  i it l  A   f kto  l i  s    ti        t  , 

k   l m   s kto  k u     , ku lit s i stitusi, 

lit   si k u     ,    li  u     ko sum  ,     

k    c y    t  h     l mb    k u      fo m l  

P  b        t           m ju            

b  k mb    ju   t m  k       i  k s   

  sk i tif  i T b l 1           hulu    N      

m ju     m miliki   t    t  ATM     1       

    u uk   w s  s b s   1  , 1, l bih ti   i 

 ib   i  k          b  k mb        s b s   

  ,    Pol  y    s m  t  lih t          t  si 

i t    t     k   milik     k  i  ,  i m           

m ju m miliki c   i   m si   m si   s b s   

9 ,55       96,64  , s     k          

b  k mb    s b s   84,          5,58    

S b lik y ,            k   milik     k  i       

 II l bih ti   i             b  k mb            

      k  i    i        b  k mb    m  c   i 

5,18  oi     s  t s , s     k    i        m ju 

h  y  1,    oi     s  t s   Nil i  II        

b  k mb    ju   j uh l bih ti   i, y itu  ,     

 ib   i  k    , 641             m ju  Pol  i i 

m  u jukk   b hw     lu s    ks s  i it l s j  

b lum cuku  u tuk m  utu  k s  j      i klusi 

k u      jik  f kto  i stitusio  l, sosi l  ko omi, 

    k tim              b lum ikut  i   ku t  

T mu   t  s but ju   m mb  tu m mb c  

 ol                y     ib h s s b lum y   

N             i f  st uktu   ks s k u          

    t  si i t    t y      l tif l bih ku t, s  t  

k tim              y    l bih      h, c     u   

m miliki c   i   i klusi k u      y    l bih 

b ik  S b lik y , k sus s    ti M ksiko 

m  u jukk   b hw       h y  i klusi k u      

ti  k h  y  b  k it          k t  b t s    ks s 

fisik     bi y  l y    , t t  i ju          

     u     l y     k u      y    b lum 

m   t   I  i      Af ik  S l t   ju   

m  u jukk   b hw     k mb      i f  st uktu  

     ks s  i it l b lum cuku  u tuk 

m   h silk   i klusi y    m   t     bil  

h mb t          m sih ku t  D        miki  , 

 ol    sk i tif li t s        s l   s        h sil 

 stim si, y itu k u       i it l     i t    t 

b         ositif, t t  i  f ktivit s y   i      uhi 

ol h ti  k t k tim                     b      

k   kt  istik   mb   u      t           

K lom ok l ki l ki  i b b             

    ot      m sih m   omi  si l y     

k u       D l m      u       o uk  i j m    i 
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t hu     1,     m u   l bih      h        

   b      6  oi     s  t s   i A  b S u i; 11 

 oi     s  t s   i A    ti  ; 15  oi     s  t s  

 i B  zil; 5  oi     s  t s   i I  i ; 9  oi  

   s  t s   i Ko    S l t  ;    oi     s  t s   i 

M ksiko;     oi     s  t s   i Tu ki (Wo l  B  k 

   1)  Xu et al  (  18) m   muk   b hw  

    m u   m miliki l bih b  y k h mb t   

u tuk m m   ol h  i j m   bis is  Di I  i , 

ti  k t    ol k    i j m     bis is     m u   

l bih ti   i        sy   t     u    b  i   moho  

    m u   ju   l bih b  y k (S   hu et al  

  1 )  S   hu et al  (  1 ) b         t h l 

t  s but t  j  i k         s   k         y    

m l k t b hw  s kto     b  k    i omi  si ol h 

l ki l ki  Di Tio  kok, Ch       Yu   (   1) 

m   muk    i j m   ol h     m u   

m  u jukk   k it  i  y    b ik        l b  y    

 ih    k   l bih ti   i     k mu  ki        l 

b y   y    l bih      h  M ski u  b  itu, m sih 

t      t    l ku   y    b  b    t  h       bis is 

    m u         bis is l ki l ki   l m 

m    juk    i j m    

B b      f kto  s c    l   su   m u u  

ti  k l   su   m    cu lik       m u      i 

sist m k u       P  t m , f kto  sosi l     

bu  y   Mis l y , b b           h  i Af ik  

S l t   m sih m mb  l kuk    o m  sosi l, 

k    c y   ,     hukum    t y    c     u   

m   ut m k   l ki l ki (Ojo     )  P   m u   

ti  k  i   bol hk   m miliki   o   ti t   h  t u 

  o   ti k lu      S l i  itu,     m u   Af ik  

S l t   y    b k  j   i lu    um h t  k      

 i       m l        o m  sosi l t   isio  l     

h  us m   h    i t k     sosi l (Ncub      )  

K  u , f kto   ko omi  S c     lob l  i t hu  

   1, 58       m u   b k  j   i s kto  i fo m l 

      k  j    i fo m l y  c     u   m miliki 

 isiko y    ti   i          ji      h (IMF    1)  

K ti  , f kto  k bij k          ul si  Mis l y   i 

U i E o   t      t sist m      j k   y    

m     bu  k          t    um h t      u tuk 

m    tuk   t  if   j k  Jik         t     s      

 i  bu  ,        t      i    c  i   fk h k  u  

y    s  i   k li    l h     m u    ik   k   t  if 

m  ji  l y    l bih ti   i (Eu o     P  li m  t 

  1 )  Di S   yol, t      t  isko    j k y    

l bih b s   u tuk  um h t                c  i 

  fk h tu    l  H l i i m   u    i i s  tif 

    m u   u tuk b k  j   i s kto  fo m l  F kto  

f kto  t  s but       khi  y  m mb t si 

    m u   u tuk m    ks s     m    u  k   

l y     k u        

T      t i isi tif k bij k         o   m 

y    t l h  il kuk   ol h            u tuk 

m   u    i k tim                l m l y     

k u       Di I  i , P   h   M  t i J   Dh   

Yoj    (PMJDY)  ilu cu k        A ustus   14  

P o   m i i b  h sil m   o o   jut    

m sy   k t u tuk m mbuk    k  i   b  u        

 imik ti  k m m  luk   s l o mi imum     

s ti     m        k  i   m      tk    su   si 

k c l k       tis  PMJDY s c    khusus 

m      tk    ks s k lom ok     m u   b s  t  

k lom ok    t   l i  y  k    l m sist m 

k u      ( oy l     H      16)  P    t hu  

  15,  ilu cu k     o   m l i  y itu At l P  sio  

Yoj    (APY) u tuk     u uk b  usi  18 hi     

4  t hu   P o   m i i m   w  k   sk m     siu  

y    s    h        t  j   k u (Bish oi     

S kho      )  APY ju   m mb  ik   i s  tif 

k          m u     l m m   bu   u tuk h  i 

tu   P   m u   ju   m      tk   ko t ibusi y    

l bih ti   i    i   m  i t h s l m  lim  t hu  

   t m  sk m  t  s but (D s   16)   

I  i   ih    i b b      k t  b t s     l m 

im l m  t si  u    o   m t  s but y itu PMJDY 

    APY  B  y k m sy   k t ti  k m    u  k   

  k  i   y  s c     ktif s t l h m mbuk  

  k  i          o   m PMJDY  P    t hu     1, 

I  i  m miliki juml h  ku    k  i   y    ti  k 

 ktif t  b s      t m   i  u i  y itu s b s    5   

 i m         y  b   s l    i k lom ok 

    m u   (Wo l  B  k    1)  P  s  t s  

t  s but tujuh k li li  t l bih b s      i   t    t  

       b  k mb     S m  t    itu, m sy   k t 

ti  k b      h sil   t t   m lih t APY s b   i 

  o   m y    ku     m miliki   y  t  ik  

T      t     lti b hk       h  ti   s m  t    

   i sk m  b  i m sy   k t y    ti  k m mb y   

ko t ibusi iu    t   t w ktu  S l i  itu, i s  tif 

y     ib  ik     m  i t h I  i  h  y  b  l ku 

u tuk m sy   k t y    b    bu   s b lum  1 

D s mb     15  H l i i m   u    i   y  t  ik 

b  i m sy   k t y    i  i  b    bu   s t l h 

b t s w ktu t  s but  

Di M ksiko, s l h s tu i isi tif k bij k   

u tuk m m  omosik   k s t                l h 
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Programa Nacional para la Igualdad de 

Oportunidades y No Discriminacion contra las 

Mujeres (Proigualdad)  B b      i si tif y    

t l h  il kuk   Proyectos Productivos y itu 

  o   m y    m mb  ik    i j m          

bu    y         h  t u t     j mi        

m  y  i k     l tih   bis is b  i     m u    

S l i  itu t      t Centros de Atencion a Mujeres 

y itu   o   m y    m mb  ik   l y     b  tu   

k u          ko sult si b  i     m u   y    

m   s  k sulit   m    ks s l y     fo m l  

T      t k t  b t s     l m   o   m 

Proigualdad s    ti          y    ti  k m m   i 

    ku     y  koo  i  si   t   l mb    

  m  i t h  P    t hu      ,  lok si          

u tuk   o   m   o   m y         i   l m 

Proigualdad h  y  s b s    ,1      i tot l 

         (I mu j   s     )  B    s  k   l  o    

 v lu si    i Comision la Violencia contra las 

Mujeres (Conavim), h  y  s b s           i 

  oy k   oy k y     ibi y i ol h P oi u l    

y    m miliki koo  i  si m m   i   t   l mb    

  m  i t h  H l h l t  s but m   h mb t 

im l m  t si   o   m y     f ktif      fisi    

B    s  k     mb h s   s b lum y , 

u  y  u  y  u tuk m   u    i k tim       

         l m l y     k u       i            

m sih b lum o tim l  Ti  k h  y  m m   lu s 

 ks s     m u   k  l y     k u     , t t  i 

  m  i t h  i               lu m m  h tik   

     u       o uk     l y     k u      s c    

 ktif  D               y    t  b t s,   m  i t h 

   lu m  yo ti    o   m   o   m y      li   

b    m  k   l m m   u    i k tim       

        A  lisis   m  k s b lum   o   m 

 ij l  k        v lu si   o   m s  t   o   m 

 ij l  k       t m mb  tu m   i   tifik sik   

  o   m y    m mb  ik   h sil t  b ik  

M m   ku t koo  i  si   t   l mb    ju      lu 

 il kuk    Mis l y  m mb  tuk b     

koo  i  si y     ikhususk   u tuk 

m   koo  i  sik   u  y  k s t               t   

l mb     

SIMPULAN 

B    s  k   h sil       mb h s   y    t l h 

 ij b  k       m  ujuk      tuju       liti   i i 

    t  i   ol h b hw  h sil    lisis   sk i tif 

m  u jukk   b hw     k mb      ti  k t 

i klusi k u        t    t   i            ot      

s l m     io      4      m  i  k t  M ski u  

  miki  ,       khi     io       liti   m sih 

t      t               ti  k t i klusi k u      

y      l tif      h, y itu M ksiko  S m  t    itu, 

              ti  k t i klusi k u      k t  o i 

m      h       khi     io       liti    i 

  t    y  Af ik  S l t  , A  b S u i, A    ti  , 

B  zil, I  i ,     I  o  si   N      y    

m  c   i ti  k t i klusi k u      k t  o i ti   i 

      khi     io       liti   m li uti J     , 

Ko    S l t  , It li , Tio  kok, Tu ki,     U i 

E o    K u       i it l b  hubu      ositif 

t  h     i klusi k u     , s     k   

k tim              b  hubu         tif  

I t   ksi k  u  y  m  u jukk   b hw  m  f  t 

k u       i it l t  h     i klusi k u      l bih 

b s                      k tim              

y    l bih      h  D      k t  l i ,  i it lis si 

k u         lu  is  t i u  y      u       

h mb t               m  f  t y  l bih m   t   

P   t  si i t    t     ti  k t   mb   u    

 ko omi ju   m   uku   i klusi k u       

B    s  k   h sil     liti  , s     y        t 

 ib  ik    ib  i m  j  i  u  b  i  , y itu s     

k bij k       s         liti   l  jut    

S     t  k it k bij k      l h     u t   

i klusi k u      m l lui   k t k bij k   digital 

finance y      s o sif         M   i   t 

k tim                  t m l m hk   

 f ktivit s k u       i it l   l m m   o o   

i klusi,   m  i t h     l mb    k u         lu 

m   m  tk              u       k s  j      

       s b   i b  i      i st  t  i  i it lis si 

k u     ,   t    l i  m l lui: (i)   o   m   uk si 

    lit   si k u     / i it l b  i     m u  ; (ii) 

     mb        o uk     m k  ism  l y     

k u      y    l bih s su i        k butuh   

    m u   (mis l y  fitu  bi y       h, 

k mu  h   KYC (know your customer),     

l y     y    m   uku     l ku us h  mik o 

    m u  ); s  t  (iii)  uku     k bij k   u tuk 

m m   ku t    tisi  si  ko omi     m u  , 

s    ti   mbi y    mik o b  i wi  us h  

    m u       i s  tif b  i    y  i  l y     

 t u Fi T ch y    b  h sil m m   lu s l y     

k u      b  i     m u    

B b      k t  b t s   stu i i i     t m  j  i 

 u    b  i     liti   l  jut    P  t m , stu i 
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b  ikut y      t m    u  k        k t   

instrumental variables (IV)  t u v  i b l lag 

u tuk m       i  ot  si    o   it s  K  u , 

    liti   s l  jut y      t m    u  k   

i  ik to  k u       i it l y    l bih s  sifik, 

s    ti mobile banking, e-wallet,  il i t   s ksi 

 i it l, ku lit s l y    ,  t u  ks s  iil k lom ok 

b      h sil        h  K ti  , jik    t  t  s  i  

l bih l   k  , stu i b  ikut y      t 

m m   b  ui    io   obs  v si s t l h     , 

m m   lu s  im  si     uku    i klusi 

k u     , s  t  m mis hk   s m  l        m ju 

    b  k mb     
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